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Keterbatasan lahan pembuangan akhir sampah di Semarang dapat menyebabkan persoalan baru bagi lingkungan. Peningkatan sampah yang terjadi tiap tahun harus dikelola dengan cara baru untuk mengurangi timbulan sampah sehingga dapat mempepanjang umur pakai TPA. Paradigma pengelolaan sampah dengan sistem lama tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu sudah saatnya diganti dengan sistem baru. Banyumanik adalah satu dari enam belas kecamatan yang ada di Kota Semarang dan memiliki jumlah penduduk  121855 pada tahun 2008.  Pengelolan sampah yang ada di Kecamatan Banyumanik saat ini masih bertumpu pada pola lama, yaitu sampah dikumpulkan dari sumbernya,  diangkut ke TPS (Tempat Penampungan Sementara), dan dibuang ke (TPA) tempat pembuangan akhir. Sampah yang dihasilkan bila tidak ditangani dengan baik akan menimbulkan pencemaran lingkungan, mengganggu keindahan dan membahayakan kesehatan masyarakat. Konsep pengolahan sampah secara terpadu adalah penerapan teknik, teknologi, dan pengelolaan yang dilaksanakan dengan melakukan reduksi sampah semaksimal mungkin dengan cara pengolahan sampah di lokasi sedekat mungkin dengan sumber sampah dengan pendekatan melalui aspek hukum (peraturan), aspek organisasi (kelembagaan), aspek  teknis operasional, aspek pembiayaan (retribusi), serta aspek peran 
aktif masyarakat.











Penanganan sampah menjadi masalah mendesak untuk Indonesia terutama pada kota-kota besar.  Pertumbuhan penduduk yang tinggi dan perubahan pola konsumsi masyarakat mengakibatkan semakin bertambah dan beragam sampah yang dihasilkan.  Kondisi  yang demikian membuat penanganan sampah menjadi sesuatu yang penting untuk diperhatikan agar tidak terjadi pencemaran lingkungan yang akan menghadapkan suatu wilayah pada lingkungan yang kotor dan kehidupan yang tidak sehat.

Pengelolaan sampah yang ada saat ini masih terpusat pada pengangkutan ke tempat pembuangan akhir (TPA).  Pada wilayah pemukiman padat penduduk, sebelum sampah diangkut ke TPA akan dikumpulkan dahulu di tempat penampungan sementara (TPS).  Namun, kini akibat semakin banyaknya sampah maka ada sebagian volume sampah yang tidak bisa masuk ke dalam kontainer yang akan mengangkutnya ke TPA sehingga akan bertumpuk di TPS.  Hal tersebut dapat menyebabkan dampak negatif seperti timbul bau yang tidak sedap, terjadi perlindian yang mencemari lingkungan, dan membuat lingkungan terlihat kotor.

Paradigma yang baru kini memandang sampah sebagai sumber daya yang memiliki nilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan.  Pengelolaan sampah dengan paradigma baru tersebut dilakukan dengan berbagai cara, seperti penggunaan kembali, pendaurulangan, pengomposan, dan pemrosesan akhir lainnya.  Salah satu cara untuk mengelola sampah untuk dapat mengoptimalkan sampah yang dihasilkan adalah dengan membuat tempat pengolahan sampah terpadu (TPST).  Menurut UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah pasal 1 (7), tempat pengelolaan sampah terpadu adalah tempat dilaksanakanya kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, pendauran ulang, pengolahan, dan pemrosesan akhir sampah.

Kecamatan Banyumanik merupakan salah satu kecamatan besar yang ada di Kota Semarang yang terletak di sebelah selatan kota.  Wilayah tersebut  memiliki luas 25,13 km2 merupakan wilayah padat penduduk yang berpotensi menghasilkan timbulan sampah yang besar sedangkan belum ada upaya minimisasi atau pengolahan sampah yang berjalan di wilayah tersebut. Pengelolaan sampah yang ada hanya memindahkan sampah ke TPA tanpa ada proses pengolahan di sumber.  Berdasarkan hasil sampling tahun 2010, timbulan sampah perkapita di Kecamatan Banyumanik adalah 2,605 l/o/hr atau sebesar 325,55 m3/hari.

TPA Jatibarang merupakan satu-satunya TPA yang ada di Kota Semarang yang mana memiliki lahan yang terbatas.  Sampai dengan tahun 2000, timbunan sampah sudah mencapai 5,75 juta m3 sampah, padahal daya tampung TPA hanya 4,15 juta m3 sampah. Dengan demikian sudah melebihi daya tampung TPA sekitar 1,6 juta m3 sampah.  Keberadaan TPA Jatibarang yang kondisinya sekarang sudah dianggap mengkhawatirkan karena sudah mulai penuh, perlu dicarikan alternatif lain. Dan sekarang sudah diadakan studi untuk mencari alternatif lokasi baru. Namun untuk mencari calon TPA yang baru sekarang ini Pemerintah Kota mengalami kendala, karena cukup sulit dan mahalnya mencari lokasi baru, maka upaya yang ditempuh adalah mengoptimalkan TPA yang ada.  
Sementara menurut Umar (2009), pengelolaan sampah dengan cara pembuangan akhir ke TPA hanya cocok bagi kota yang masih punya
banyak lahan kosong bukan kota besar yang padat penduduk.  Selain itu, apabila jarak antara TPA dan daerah terlayani sangat jauh maka akan menimbulkan biaya operasional yang tinggi dari segi pengangkutan.   Untuk menanggulangi permasalahan sampah Kota Semarang maka perlu ada solusi untuk mengelola sampah tersebut.   Dalam hal ini, lokasi yang akan diteliti adalah Kecamatan Banyumanik, Semarang.




Wilayah Perencanaan adalah Kecamatan Banyumanik Kota Semarang

Gambar 1 Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang







 Gambar 2 Bagan Alir Perencanaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Eksisting Kecamatan Banyumanik

1.	Topografi
Bentuk topografi di Kecamatan Banyumanik adalah datar hingga bergelombang.  Ketinggian lahan di Kecamatan Banyumanik bervariasi.  Kelurahan Tinjomoyo memiliki ketinggian sekitar 97- 135 m, Kelurahan Ngesrep dan Sumur Boto pada ketinggian 134-236 m, Kelurahan Banyumanik, Srondol Wetan, Srondol Kulon di ketinggian sekitar 200-230 m, sedangkan Kelurahan Padangsari, Pedalangan pada ketinggian 140-220 m.

2.	Klimatologis
Dilihat dari kondisi klimatologis, Kecamatan Banyumanik beriklim tropis dengan suhu minimum 22oC dan suhu maksimum 35oC. Musim hujan umumnya jatuh pada bulan Oktober sampai bulan Maret, sedangkan musim kemarau jatuh pada bulan April sampai bulan September. Banyaknya curah hujan yang terjadi adalah 2000-3000 mm/tahun, pada tahun 2008 curah hujan yang tercatat adalah 2460 mm/tahun.

Dengan kondisi iklim seperti tersebut di atas dapat menyebabkan penguraian sampah organik berjalan lebih cepat, dimana hasil penguraian yang berupa bau akan mulai tampak pada hari kedua setelah pembuangan.

3.	Pola Jalan
Prasarana transportasi berperan penting dalam pengelolaan persampahan. Kepadatan lalu lintas merupakan akibat dari transportasi antar kota maupun dalam kota sendiri yang akan membawa dampak terhadap aktifitas di sekitar jalan utama.

Jaringan jalan yang ada di Kecamatan Banyumanik terdiri dari jalan arteri primer, jalan arteri sekunder, dan jalan kolektor sekunder yang telah diperkeras dengan aspal.  Jalan arteri primer yang ada di Kecamatan Banyumanik adalah jalan tol yang menghubungkan Jatingaleh dengan Srondol.  Jalan arteri sekunder adalah Jalan Perintis Kemerdekaan, Jalan Setiabudi, dan Jalan Teuku Umar.  Sedangkan yang termasuk jalan kolektor sekunder adalah jalan lingkar luar Banyumanik, Jalan Prof. Sudarto, S.H, Jalan Ngesrep Barat III, jalan yang menghubungkan Ngesrep dengan Jalan Perintis Kemerdekaan, dan Jalan Durian.
4.	Tata Ruang
Kecamatan Banyumanik merupakan BWK VII Kota Semarang yang menurut Perda No. 5 Tahun 2004 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2000-2010, BWK VII berfungsi sebagai pemukiman, perkantoran, perdagangan dan jasa, kawasan khusus militer, konservasi, dan transportasi.

5.	Kependudukan
Berdasarkan sumber BPS, jumlah penduduk kecamatan Banyumanik pada tahun 2008 adalah 121.855 dengan peningkatan sebesar 6,5% dari jumlah penduduk tahun 2007.  Penduduk Kecamatan Banyumanik tersebar kesebelas kelurahan.  Menurut data tahun 2008. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di Kelurahan Srondol Wetan sedangkan jumlah penduduk tersedikit terdapat pada Kelurahan Jabungan.

Perencanaan Sistem Pengelolaan Sampah Terpadu Kecamatan Banyumanik Semarang

1.	Aspek Hukum dan Peraturan



















Pewadahan yang dianjurkan adalah sesuai standar SNI 19-2454-2002, yaitu tertutup, bisa berupa kotak/silinder/tong yang ringan, mudah dikosongkan, dan mudah dipindahkan.
a.	Pewadahan sampah domestik dan  non domestik
	Penempatan wadah diletakkan pada lokasi yang mudah dicapai oleh pemakai dan petugas kebersihan, dan tidak mengganggu estetika lingkungan.  
	Pembuangan sampah di tempat sampah harus disesuaikan dengan jadwal pengambilan petugas kebersihan.
	Untuk masyarakat yang membuang sampah secara langsung pada kontainer , waktu pembuangan harus disesuaikan dengan jadwal pengumpulans sampah yang sudah ditetapkan.
b.	Pewadahan sampah jalan




Penyapuan jalan dilakukan untuk membersihkan sampah yang ada di jalan. Sampah dari penyapuan jalan dimasukkan ke dalam wadah yang disediakan di pinggir jalan untuk kemudian diangkut oleh petugas pengumpulan kemudian diangkut ke TPST.

Tabel 1 Kebutuhan Tenaga Kerja Penyapu Jalan
No	Nama Jalan	Panjang	Kelas Jalan	Keb.
		(m)		Tenaga
1	Jl. Perintis Kemerdekaan	5800	Arteri sekunder	5
2	Jl. Setiabudi	3800	Arteri sekunder	4




Pengumpulan sampah dilaksanakan oleh petugas pengumpul. Metode pengumpulan sampah direncanakan menggunakan pola individual langsung yaitu sampah dikumpulkan dengan kendaraan roda tiga dibawa langsung ke TPST Pengumpulan sampah dilakukan oleh pengendara roda tiga dimulai pada pagi hari pukul 08.00-16.00 WIB, dengan ritasi pengumpulan empat kali.








Konsep pengolahan sampah terpadu yang direncanakan meliputi pemilahan sampah yang masuk untuk memisahkan komposisi sampah berdasarkan jenisnya. Dari proses pemilahan ini akan ditentukan jumlah sampah organik dan anorganik. Dari sampah organik dipisahkan lagi jumlah sampah yang dapat dijadikan kompos dan residu yang akan dibuang ke TPA. Sedangkan sampah anorganik yang masih bernilai ekonomi atau yang masih laku dijual akan dikumpulkan dan dijual ke bandar lapak.
1)	Pemilahan
Pemilahan dilakukan secara manual dengan menggunakan belt conveyor sebagai alat bantu pemilahan.
2)	Pengomposan
Metode komposting yang digunakan adalah windrow system, hal ini dikarenakan operasional yang sederhana dan tidak mahal.
3)	Daur ulang
Sampah anorganik yang masih laku jual dikumpulkan di gudang hingga mencapai berat tertentu untuk dijual ke lapak.

Tabel 2 Mesin yang digunakan
Mesin dan Pealatan	Fungsi
Conveyor	Memilah sampah menjadi sampah compostable dan non compostable
Mesin Pencacah (crusher)	Mencacah sampah compostable menjadi lebih halus untuk dikomposkan
Mesin Turner	Membalik kompos dan memberikan aerasi pada kompos
Mesin Pengayak	Mengayak kompos agar siap dikemas
Mini Dumper	Mengangkut sampah compostable ke lokasi pengomposan
Hydrolic Mini Dumper	Mengangkut kompos ke lokasi gudang kompos








































Tahap ini merupakan kegiatan membawa residu sampah dari lokasi TPST menuju ke TPA Jatibarang. Residu yang ada dalam kontainer diangkut ke TPA memakai truck armroll. Pola pengangkutan sampah dilakukan dengan sistem kontainer yang diganti dengan langkah :
	Truck armroll mengambil kontainer isi yang ada di TPST dan langsung menuju ke TPA Jatibarang
	Truck armroll dengan membawa kontainer kosong dari TPA Jatibarang menuju kembali ke TPST untuk membawa kontainer isi berikutnya































Sampah residu hasil dari Kecamatan Banyumanik diangkut menggunakan truk armroll ke TPA Jatibarang untuk proses pengolahan akhir. Gambar berikut menjelaskan volume timbulan sampah dari sumbernya sampai ke pembuangan akhir yaitu TPA Jatibarang.

Gambar 5 Kondisi Pengelolaan Sampah Terpadu Tahun 2011

4.	Aspek Pembiayaan dan Retribusi
Anggaran biaya pembangunan TPST Kecamatan Banyumanik terdiri dari bangunan, mesin-mesin, peralatan dan perlengkapan, dan bengkel.  Mesin-mesin untuk penunjang pengolahan sampah adalah conveyor sortasi, crusher, dan mesin pengayak.  Anggaran biaya tersebut berdasarkan analisis perhitungan adalah sebanyak Rp. 4.153.795.500,00.
Prosedur penarikan retribusi dilakukan dengan melibatkan petugas lapangan dari Bagian Keuangan dan Pemasaran sebagai petugas penagih. Penarikan retribusi harus jelas, tertib dan tercatat sehingga tercipta hubungan timbal balik antara masyarakat yang telah membayar retribusi dengan pemerintah daerah yang melakukan pengelolaan sampah. Masyarakat harus mendapatkan pelayanan persampahan sesuai dengan beban biaya yang telah dikeluarkan.














5.	Aspek Peran Serta Masyarakat
Bentuk peran serta masyarakat dalam pengelolaan persampahan di Kecamatan Banyumanik antara lain :
	Melakukan pengurangan timbulan sampah dengan cara mengurangi sikap konsumtif yang dapat mempengaruhi jumlah timbulan sampah.
	Masyarakat wajib menjaga kebersihan di lingkungan persil masing-masing.
	Menempatkan wadah sampah di persil masing-masing dan mudah dijangkau oleh petugas pengumpulan
	Masyarakat wajib membayar retribusi sebulan sekali
	
KESIMPULAN
1.  Aspek hukum sistem pengelolaan sampah terpadu Kecamatan Banyumanik meliputi :
	Undang-undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
	Keputusan Walikota Semarang No. 660.2/274 tahun 2000 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kotamadya Tingkat II Semarang Nomor 6 Tahun 1993 tentang Kebersihan dalam Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang
	Keputusan Walikota Semarang No. 660.2/201 Tahun 2001 tentang Pengalihan Sebagian Tugas Dinas Kebersihan Kota Semarang kepada Kecamatan di Kota Semarang.
2.  Aspek kelembagaan sistem pengelolaan sampah terpadu Kecamatan Banyumanik dikepalai oleh kepala UPTD VI Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Semarang dengan dibawahnya adalah jabatan fungsional yang terdiri dari bagian keuangan dan pemasaran, bagian perencanaan, dan bagian operasional.
3.  Aspek operasional sistem pengelolaan sampah terpadu Kecamatan Banyumanik meliputi :
	Pewadahan, yang meliputi pewadahan untuk samph domestik dan non domestik, serta sampah jalan.
	Penyapuan jalan, petugas penyapuan jalan menyapu jalan yang ,erupakan arteri sekunder yaitu Jalan Perintis Kemerdekaan, Jalan Setiabudi, dan Jalan Teuku Umar.
	Pengumpulan, pengumpulan sampah dilakukan oleh petugas pengumpul menggunakan motor roda tiga (motora) berkapasitas 2 m3.
	Pengolahan di TPST, meliputi daur ulang dan pengomposan.
	Pengangkutan, pengangkutas sampah adalah untuk menangkut residu (sampah tak terolah) yang masuk ke TPST untuk dibawa ke TPA Jatibarang menggunakan kendaraan truck armroll.
4.  Aspek pembiayaan terdiri dari rencana anggaran biaya pembangunan TPST, biaya operasional, dan penarikan retribusi.
5.  Aspek peran serta masyarakat sangat penting untuk mendukung sistem pengelolaan sampah terpadu.  Masyarakat sebagai penghasil sampah berkewajiban menjaga kebersihan persil masing-masing, menempatkan wadah sampah di tempat yang mudah dijangkau oleh petugas pengumpul sampah, dan membayar retribusi.

SARAN 
1.	Strategi pemasaran yang baik perlu diterapkan untuk mendukung sistem pengelolaan sampah terpadu agar pemasaran produk-produk pengolahan sampah dapat berjalan lancar.
2.	Perlu sosialisasi bagi masyarakat mengenai sistem pengelolaan sampah agar peran serta masyarakat dapat terlaksana.
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Petugas Penyuluhan dan Sosialisasi

Petugas Penarik Retribusi 
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